BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan analisis bab dengan menggunakan teori semiotika

Roland Barthes, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:

1. Budaya patriarki adalah kondisi dimana laki-laki diprioritaskan di atas
perempuan dalam masyarakat atau komunitas. Budaya ini berkontribusi terhadap
ketidaksetaraan gender, yang berdampak tidak hanya pada keluarga atau rumah,
namun juga masyarakat secara keseluruhan. Dalam masyarakat patriarki,
seringkali perempuan menjadi sasaran berbagai bentuk ekploitasi yang
menyebabkan perempuan sebagai kategori yang kehilangan haknya.

2. Kesetaraan gender adalah keadaan antara laki-laki dan perempuan dalam hak
atau hukum dan kondisi atau kualitas hidup yang sama. Istilah “kesetaraan
gender” merujuk pada persamaan hak dan kewajiban. Menyadari kesetaraan
gender adalah kepentingan bersama yang mengarah pada keadilan antara laki-
laki dan perempuan. Kesadaaran akan kesetaran gender dapat memberikan lebih
banyak ruang bagi generasi muda untuk berkarya tanpa terbatas oleh gender
mereka.

3. Tokoh perempuan Banten pada film Yuni karya Kamila Andini memproyeksikan
upaya kebebasan dari budaya patriarki adalah dengan berani menjadi diri sendiri

meskipun pilihannya bertentangan dengan nilai yang dianut oleh masyarakat
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patriarki. Mereka menolak budaya patriarki dan berjuang untuk hak-hak

kebebasan dalam menentukan pilihan hidupnya sama seperti laki-laki.

Berdasarakan pembahasan data yang diperoleh penulis maka dapat disimpulkan
pula bahwa film Yuni memiliki urgensi yang besar dalam pendidikan Islam yaitu
menjadi bahan pembelajaran yang penting dalam memahami isu-isu sosial seperti
rasialisme, penguatan pemahaman tentang ajaran Islam yang mendukung kesetaraan
dan keadilan gender, serta menunjukkan bagaimana budaya patriarki dapat
mempengaruhi akses perempuan dalam pendidikan dan peran perempuan dalam
keluarga maupun masyarakat. Selain itu film Yuni memberikan inspirasi dan
motivasi bagi perempuan untuk memiliki keberanian dalam mengejar pendidikan

sesuai impian hidupnya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh peneliti dan dilakukan sesuai dengan

prosedurnya, maka saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pemproduksi film untuk mempertimbangkan ide-ide yang akan
disampaikan kepada penonton melalui film yang akan diproduksi. Dan
diharapkan film-film yang mendukung kesetaraan gender mampu menyampaikan
kesetaraan gender secara adil tidak menonjolkan salah satu gender.

Bagi peneliti selanjutnya jika ingin menjadikan film Yuni karya Kamila Andini
sebagai sumber data penelitian, maka harus mengevaluasinya secara cermat dan
penuh perhatian agar dapat memahami pesan yang ingin disampaikan oleh
pembuat film melalui permasalahan atau konflik yang berkembang dalam film
tersebut. Penggunaan teori seperti teori semiotika atau teori feminis semuanya
dapat digunakan untuk mempelajari film Yuni karya Kamila Andini.

Bagi masyarakat yang menonton film dengan isu gender diharapkan lebih
berfikir kritis dan dapat merefleksikan hadirnya fenomena patriarki di lingkungan

sekitar.



